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Maria Valentina Bunga, 20.75.6866. Kekerasan Dalam Rumah Tangga di Desa Lewomada 

dalam Terang Seruan Apostolik Amoris Laetitia. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi 

Ilmu Filsafat, Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2024.  

 Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan realitas kekerasan 

dalam rumah tangga di desa Lewomada,  (2) untuk mendeskripsikan dan menjelaskan Seruan 

Apostolik Amoris Laetitia, dan (3) untuk melihat kekerasan dalam rumah tangga di desa 

Lewomada dalam terang Seruan Apostolik Amoris Laetitia. 

 Metode yang dipakai dalam penelitian ini ialah metode deskripsi kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan ialah teknik wawancara dan teknik studi kepustakaan. 

Objek yang diteliti ialah realitas kekerasan dalam rumah tangga di desa Lewomada. Sumber 

data dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dengan tokoh adat, tokoh pemerintah, 

dan tokoh masyarakat. Selain itu, data juga diperoleh melalui kajian terhadap dokumen Seruan 

Apostolik Amoris Laetitia, dokumen-dokumen Gereja lainnya, buku-buku, jurnal, artikel dan 

beberapa literatur dari internet yang sesuai dengan tulisan ini.  

 Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa faktor-faktor penyebab terjadinya 

kekerasan dalam rumah tangga di desa Lewomada ialah komunikasi yang tidak terjalin dengan 

baik, pengaruh dari orang luar, kurangnya persiapan sebelum perkawinan, keadaan ekonomi 

yang sulit, pengaruh minuman keras, dan pengaruh perselingkuhan. Realitas kekerasan dalam 

rumah tangga yang terjadi di desa Lewomada ini menunjukkan bahwa relasi suami-istri dalam 

membangun keluarga belum sepenuhnya didasarkan pada cinta kasih dan pedoman Firman 

Tuhan. Amoris Laetitia melihat bahwa cinta kasih dan Firman Tuhan merupakan dua hal yang 

perlu dimaknai dan dihayati dalam kehidupan berkeluarga. Amoris Laetitia juga mengajak 

semua pasangan suami-istri untuk selalu hidup seturut ajaran cinta kasih dan Firman Tuhan.  

Kata kunci: keluarga, kekerasan dalam rumah tangga, perkawinan, cinta kasih, dan 

Firman Tuhan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

ABSTRACT 

 

Maria Valentina Bunga, 20.75.6866. Domestic Violence in Lewomada Village in the Light 

of the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia. Thesis. Undergraduate Program, Philosophy 

Study Program, Ledalero Institute of Philosophy and Creative Technology. 2024. 

 

        This research aims to (1) describe and explain the reality of domestic violence in 

Lewomada village, (2) describe and explain the Apostolic Exhortation Amoris Laetitia, and (3) 

to examine domestic violence in the village of Lewomada in light of the Apostolic Exhortation 

Amoris Laetitia. 

          The method used in this research is a qualitative descriptive method. The data 

collection techniques used are interview techniques and literature study techniques. The study 

focuses on the realities of domestic violence in Lewomada village. This study's results were 

gathered through interviews with traditional and government authorities, and community 

leaders. In addition, data was acquired through an analysis of the document Apostolic 

Exhortation Amoris Laetitia, other Church documents, books, journals, articles, and several 

literatures from the internet that conform with this paper. 

       Based on the research results, the author finds that the contributing factors of domestic 

violence in Lewomada village are poor communication, influence from outsiders, lack of 

preparation before marriage, financial issues, alcohol, and infidelity. The reality of domestic 

violence that occurs in Lewomada village shows that the relationship between husband and 

wife in building a family is not fully based on love and the guidance of God's Word. Amoris 

Laetitia sees that love and God's Word are two things that need to be interpreted and lived out 

in family life. Amoris Laetitia also invites all married couples to always live according to the 

teachings of love and God's Word. 
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